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Abstract
The origin of language is one of the most complex and interesting topics in linguistic studies. This article aims to examine various theories regarding the origin of language from a historical and scientific perspective. Using a literature review approach, the author examines various theories that have been put forward by linguists and philosophers throughout history in an attempt to understand how language emerged and evolved. Some of the main theories discussed include the divine theory, which believes that language is a gift from God; the sign theory, which emphasizes the role of bodily expressions, gestures, and signs as the basis of early human communication; and the onomatophetic theory, which states that words are formed from sounds that mimic certain objects or events in the environment around humans. In addition, the article also discusses other theories such as interjection theory, ding-dong theory, and social cooperation theory such as Yo-he-ho theory, each of which offers a different explanation of how humans began to be able to communicate systematically. In this context, the author highlights that the origin of language is still a debatable and complex study, as it involves interrelated biological, psychological, social and cultural aspects.
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Pendahuluan
	Bahasa adalah sistem yang sangat kompleks yang mencakup berbagai aspek pemikiran manusia, dan ruang tanpa batas di dalamnya dapat menampung semua yang diketahui dan dipahami manusia (Izzanti et al., 2025).  Bahasa adalah alat yang digunakan manusia untuk menyampaikan berbagai konsep yang ada dalam pikiran mereka.  Menurut perspektif cassier  Salah satu hal yang membedakan manusia dari hewan lainnya adalah kemampuan mereka untuk berbicara.  Pendapat Gadamer, yang menyatakan bahwa manusia tidak akan mampu melakukan aktivitas apa pun tanpa bahasa (Nugroho, 2018).
	Bahasa memainkan peran penting dalam kemajuan sebuah peradaban.  Fungsinya tidak hanya membantu orang berbicara satu sama lain, tetapi juga membantu orang berpikir dan mengungkapkan emosi mereka.  Bahasa merupakan dasar dari semua pengetahuan manusia dan ikatan sosial.(Effendi, 2022)
	Bahasa memungkinkan manusia berkomunikasi dan mencapai tujuan. Bahasa menjadi alat untuk membuka pintu ke seluruh dunia. Menurut slogan ini, bahasa adalah hal yang paling penting dalam kehidupan. Bahasa selalu ada di kehidupan manusia. Semua orang menggunakan bahasa, baik secara lisan, tulisan, atau isyarat, untuk mengungkapkan tujuannya. Pertanyaan kemudian muncul dari mana bahasa itu berasal.
	Meskipun banyak ahli telah berdebat tentang teori tentang asal usul bahasa, penelitian yang telah dilakukan sejauh ini hanyalah informasi dari berbagai subbidang linguistik, seperti sosiolinguistik, psikolinguistik, antropolinguistik, filsafat bahasa, dan lain sebagainya. Selama bertahun-tahun, ahli bahasa telah berdebat tentang asal-usul bahasa. Sebagian besar dari mereka tidak membahas topik penelitian tentang asal-usul bahasa, tetapi justru membahas cabang-cabang bahasa. Akibatnya, penelitian tentang asal-usul bahasa menjadi tidak jelas. (Nikmah et al., 2023) 
	Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menelaah asal-usul bahasa tinjauan teoritis. Studi ini merupakan studi literatur yang menggali informasi sebanyak-banyaknya.

Metode
	Metode yang peneliti digunakan dalam penelitian ini adalah metode kajian pustaka atau literatur rivew. Literatur rivew adalah sebuah analisis kritis dan sistematis terhadap penelitian-penelitian terdahulu (Riswanto et al., 2023).  Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari sumber primer dan skunder, seperti buku, jurnal, artikel, disertasi, skripsi, tesis, panduan lab, dan karya ilmiah lainnya. Tujuan dari kegiatan ini, yang dikenal sebagai "penyusunan kajian pustaka", adalah untuk mengumpulkan data dan informasi ilmiah tentang teori-teori, metode, pendekatan, dan rekaman sejarah yang telah didokumentasikan, seperti buku, jurnal, naskah, catatan, rekaman sejarah, dokumen, dan lainnya (Mailani et al., 2022). 
	Metode yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif, yang biasanya menggunakan sistem berfikir untuk menemukan makna dari data yang ada. Kemudian, penyusun menarik kesimpulan menggunakan tata berfikb  ir induksi untuk membuat kesimpulan umum (Salim, 2019). Dalam penelitian Bahasa dan Asal-usulnya berusaha untuk mendeskripsikan teori-teori tentang asal-usul lahirnya bahasa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
PENGERTIAN BAHASA
	Bahasa adalah alat komunikasi yang terdiri dari satuan kata, kelompok kata, klausa, dan kalimat yang diucapkan atau ditulis (Wiratno et al., 2014). Bahasa sebagai satu alat komunikasi yang sangat penting dalam menyampaikan suatu pesan/berita dalam kehidupan sehari-hari dan dikenal sebagai ujaran lambang bunyi yang digunakan orang untuk berkomunikasi (Oktavia et al., 2018).
	Kridalaksana dan Depdikbud mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang bunyi yang sewenang-wenang yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk berinteraksi, bekerja sama, dan mengidentifikasi diri. Sebaliknya, menurut Leonard Bloomfield, seorang pakar linguisik struktural, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang sewenang-wenang yang digunakan oleh anggota masyarakat untuk berinteraksi dan bekerja sama (Ening Herniti, 2010).
	Bahasa sebagai Alat Komunikasi: Bahasa adalah cara yang paling efektif untuk menyampaikan pikiran, maksud, dan tujuan kepada orang yang kita ajak berkomunikasi. Dalam berkomunikasi, bahasa digunakan dengan tujuan untuk menarik perhatian pendengar atau pembaca (Mailani et al., 2022; Rina Devianty, 2017).
	Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Bahasa adalah alat yang digunakan manusia untuk berkomunikasi satu sama lain, baik secara lisan maupun tulisan.
[bookmark: _Toc196072638]TEORI ASAL-USUL BAHASA
	Asal usul bahasa sebagai suatu studi yang dikenal dalam ilmu bahasa disebut glottogony. Istilah teknis ini berasal dari Bahasa Yunani, yang berarti kemampuan manusia untuk menggunakan bahasa dengan lebih baik selama evolusi kehidupan manusia. Berdasarkan keberadaan glottogony ini, diperkirakan bahwa Homo Sapiens berevolusi dari ketidakmampuan berbahasa ke kemampuan berbahasa. Struktur sintaksis, yang merupakan bagian dari tata bahasa, memungkinkan orang menyusun kalimat dengan baik, baik dalam komunikasi lisan maupun tertulis dan mengatur cara orang menggunakan bahasa secara teratur. (Walhazwa et al., 2018) 
	Selanjutnya, di bawah ini dipaparkan teori-teori tentang awal mula timbulnya bahasa menurut toeri barat maupun teori timur. Adapun teori-teori dan kajiannya adalah sebagai berikut:
1. Teori Ilahi (Divine Theory)
Teori ini berangkat dari kepercayaan bahwa bahasa merupakan pemberian Tuhan kepada manusia. Dalam tradisi agama-agama samawi, misalnya, bahasa dianggap sebagai alat komunikasi yang diturunkan langsung dari Sang Pencipta, seperti dalam kisah Nabi Adam yang diajarkan nama-nama oleh Tuhan (QS. Al-Baqarah: 31).
وَعَلَّمَ اٰدَمَ الْاَسْمَاۤءَ كُلَّهَا ثُمَّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلٰۤىِٕكَةِ فَقَالَ اَنْۢبِـُٔوْنِيْ بِاَسْمَاۤءِ هٰٓؤُلَاۤءِ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيْنَ
Artinya :Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar!” (QS. Al-Baqarah: 31)
	Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memberi tahu Adam nama-nama sebagai simbol bahasa. Tidak diketahui bagaimana proses belajar-mengajar tersebut terjadi antara Allah dan Nabi Adam a.s., tetapi jelas bahwa manusia pertama, Nabi Adam a.s., belajar bahasa melalui proses, bukan melalui alat otomatis. Namun demikian, Allah telah menciptakan berbagai alat bahasa di tubuh manusia, seperti akal pikiran, pendengaran, penglihatan, mulut, tenggorokan, dan lainnya (Aziz Muhammad Thariq, 2017)
2. Teori Tekanan Sosial
Dalam bukunya yang berjudul The Theory of Moral Sentimens, Adam Smith menciptakan teori tekanan sosial. Teori ini didasarkan pada gagasan bahwa bahasa manusia muncul karena bahasa primitif dihadapkan pada kebutuhan untuk memahami satu sama lain. Selain itu, ada dorongan untuk mengeluarkan bunyi tertentu ketika seseorang ingin menggambarkan suatu objek tertentu. Mereka yang akan menyatakan hal-hal tersebut, setelah mereka ditolak oleh anggota kelompok, disebut sebagai tanda untuk menyatakan hal-hal tersebut. Mereka juga akan berusaha menemukan bunyi-bunyi baru jika pengalaman mereka bertambah. Dalam teorinya, Adam Smith berpendapat bahwa ketika manusia mencapai kesempurnaan fisik, mereka juga memiliki kemampuan mental. Dalam kasus ini, tutur adalah hasil dari tekanan sosial daripada perkembangan manusia.
3. Teori Onomatopetik atau Ekoik (Teori bow-bow)
J. G. Herder adalah orang pertama yang mengemukakan teori onomatopetik atau ekoik, yang berarti meniru bunyi atau gema. Menurut teori ini, sesuatu diberi nama berdasarkan bunyi yang dihasilkannya. Bunyi binatang atau peristiwa alam adalah objek yang dimaksud. Manusia akan berusaha meniru bunyi anjing, bunyi ayam atau desis angin, debur gelombang, dan sebagainya akan menyebut objek-objek atau perbuatannya dengan bunyi bunyi itu. Dengan cara ini terciptalah kata-kata dalam bahasa.
4. Teori Interjeksi (Teori Pooh-pooh)
Teori ini bergantung pada gagasan bahwa bahasa berasal dari ujaran-ujaran instinktif yang berasal dari tekanan batin, perasaan mendalam, dan rasa sakit yang dialami manusia. Penganut teori ini biasanya tidak menjelaskan sejarah bahasa. Banyak filsuf, termasuk Étienne, Bonnet Candillac, dan linguis Amerika Whitney, membangun teori ini.
5. Teori nativistik/tipe fonetik (Teori ding-dong)
Seorang linguis Jerman bernama Max Müller menciptakan teori ini. Menurut teori ini, setiap objek akan menunjukkan reaksi tertentu terhadap suatu stimulus. Reaksi manusia sebagian besar berbentuk vokal, yang merupakan jenis fonetik yang menentukan perkembangan bahasa. Teori Müller dikenal sebagai teori ding-dong.
6. Teori Yo-he-ho (Kerja Sosial)
Tanpa peralatan, orang primitif yang tidak tahu akan menghadapi pekerjaan yang sulit. Mereka selalu bekerja sama untuk menyelesaikan tugas tersebut. Untuk meningkatkan semangat satu sama lain, mereka mengucapkan bunyi-bunyi tertentu yang terkait dengan pekerjaan mereka. Oleh karena itu, nama pekerjaan itu disebut dengan suara-suara itu. Teori ini diusulkan oleh Noiré, seorang sarjana filologi Prancis, dan dikenal sebagai teori Yo-he-ho. Menurut teori ini, bahasa berasal dari suara-suara yang dibuat oleh orang saat bekerja sama, seperti teriakan atau nyanyian. Ini menunjukkan betapa kolektifnya bahasa berkembang.
7. Teori isyarat (teori gesturei)
Wilhelm Wundt, seorang psikolog terkenal di abad ke-19, membangun teori isyarat ini dari hukum-hukum psikologi yang dia buat. Menurut teori ini, setiap perasaan yang dialami oleh manusia memiliki bentuk ekspresi yang unik, yang merupakan hubungan khusus antara syaraf reseptor dan syaraf efektor. Ekspresi-ekspresi ini dapat diamati dengan cermat dan menunjukkan perasaan tertentu yang dialami individu tersebut, yang dapat dikomunikasikan dengan orang lain. Beberapa ahli berpendapat bahwa bahasa verbal berasal dari bahasa tubuh dan isyarat. Dalam masa awal evolusi manusia, komunikasi non-verbal seperti gerakan tangan lebih mungkin digunakan sebelum akhirnya berkembang menjadi ujaran.
8. Teori Permainan Vokal
Teori ini menyatakan bahwa bahasa manusia pada awalnya hanyalah kumpulan kata-kata kosong dan tidak jelas. sama seperti suara senandung yang dibuat oleh orang tua untuk membuai dan menyenangkan bayi. Bahasa berasal dari permainan vokal, dan selama permainan, organ ujaran dilatih untuk mengisi waktu senggang (Gorys Keraf, 1996)
9. Teori Kontak
G. Revesz menciptakan teori ini dalam bukunya The Origins and Prehistory of Language, yang menjelaskan bahwa hubungan sosial pada makhluk hidup menunjukkan bahwa tidak semua orang puas dengan kebutuhan untuk berinteraksi satu sama lain. Pada tingkat interaksi yang lebih rendah, kontak spasial (kontak karena jarak fisik) berubah menjadi keinginan untuk melakukan kontak emosional, yang dapat menghasilkan rasa pengertian, simpati, dan empati pada orang lain. Selain itu, adalah kontak intelektual, yang memungkinkan pertukaran ide (Ngurah et al., 2023).

Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa asal-usul bahasa merupakan salah satu topik yang paling kompleks dan menarik dalam ilmu linguistik karena melibatkan berbagai aspek kehidupan manusia. Berbagai teori telah dikemukakan oleh para ilmuwan dan filsuf sebagai usaha untuk menjelaskan sebuah fenomena yang tidak lengkap oleh satu pendekatan tunggal. Teori ilahi menyatakan bahwa bahasa adalah anugerah dari Tuhan yang diberikan kepada manusia sebagai makhluk berakal, sedangkan teori isyarat menekankan bahwa komunikasi awal manusia bermula dari ekspresi tubuh dan isyarat non-verbal yang berkembang menjadi bahasa verbal. Sementara teori onomatopetik menyatakan bahwa kata-kata terbentuk dari bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh objek atau binatang di lingkungan sekitar manusia, yang kemudian berkembang menjadi simbol dalam bahasa. Ada juga teori lain seperti teori interjeksi dan teori kerjasama sosial (Yo-he-ho), yang menekankan bahwa bahasa berkembang dari kebutuhan untuk mengekspresikan perasaan mendalam, tekanan sosial, dan pengalaman bekerja sama dalam komunitas primitif. Meski demikian, tidak ada satu teori pun yang secara definitif dapat menjelaskan seluruh proses evolusi bahasa secara lengkap, mengingat kompleksitas aspek biologis, psikologis, sosial, dan budaya yang terlibat. Secara umum, dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah hasil dari proses evolusi yang bersifat dinamis dan multi dimensional, yang memungkinkan manusia untuk berpikir lebih kompleks, berinteraksi secara sosial, serta membangun peradaban yang maju dari masa ke masa. Pemahaman tentang asal-usul bahasa ini sangat penting untuk memperkaya wawasan ilmiah dan budaya, sekaligus memperkuat fondasi dalam pengembangan penelitian linguistik di masa depan.
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